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KAJIAN LITERATUR FAKTOR-FAKTOR PENGGUNAAN HERBAL UNTUK
MENINGKATKAN DAYA TAHAN TUBUH DI MASA PANDEMI COVID-19

Abstrak

Penyakit virus corona (Covid-19) kini telah menjadi pandemi dan masalah kesehatan global.
Orang — orang memanfaatkan tanaman obat yang dikonsumsi secara rutin bahkan ditingkatkan
penggunaanya untuk membantu menjaga daya tahan tubuh di masa pandemi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji penelitian — penelitian yang berkaitan dengan faktor-faktor
penggunaan herbal untuk meningkatkan daya tahan tubuh di masa pandemic covid-19. Metode
yang digunakan pada penelitian ini adalah literature review dengan artikel publikasi yang
digunakan berasal dari PubMed, Google Scholar dan Science Direct tahun terbit 2020-2022.
Kriteria inklusi meliputi variabel terikat yakni penggunaan herbal untuk meningkatkan daya
tahan tubuh, variabel bebas penelitian ini adalah faktor-faktor atau determinan penggunaan
herbal untuk meningkatkan daya tahan tubuh, Artikel berbahasa Indonesia dan Inggris, artikel
dapat diakses full text. Kriteria eksklusi meliputi jenis penelitian berupa penelitian kualitatif,
artikel berupa skripsi atau thesis atau dokumen lain yang tidak berupa artikel publikasi yang
melalui proses review, artikel tentang Faktor-Faktor Penggunaan Herbal Untuk Meningkatkan
Daya Tahan Tubuh tetapi bukan untuk Covid-19, artikel berbayar dan tidak dapat diakses secara
lengkap, artikel menggunakan bahasa lain selain bahasa Indonesia dan Inggris. Berdasarkan
penelusuran diperoleh enam artikel dengan hasil faktor yang berhubungan dengan Penggunaan
Herbal Untuk Meningkatkan Daya Tahan Tubuh Di Masa Pandemi Covid-19 adalah tingkat
pengetahuan, kepercayaan dan sikap konsumen, kebiasaan makan konsumen dan akses informasi
terhadap obat herbal. Dapat diketahui juga untuk tipe herbal yang digunkan oleh masyarakat
untuk meningkatkan meningkatkan daya tahan tubuh di masa pandemi Covid-19 diantaranya itu
jahe, temulawak, kunyit, kencur, sambiloto dan meniran.

Kata Kunci: pandemi, herbal, daya tahan tubuh

Abstract
Corona virus disease (Covid-19) has now become a pandemic and a global health problem.
People use medicinal plants that are consumed regularly and even increase their use to help
maintain their immune system during a pandemic. This study aims to examine research related to
the factors of using herbs to increase endurance during the covid-19 pandemic. The method used
in this study is a literature review with published articles used from PubMed, Google Scholar and
Science Direct published in 2020-2022. Inclusion criteria include the dependent variable, namely
the use of herbs to increase endurance, the independent variables of this study are the factors or
determinants of the use of herbs to increase endurance, Indonesian and English articles, articles
can be accessed in full text. Exclusion criteria include the type of research in the form of
qualitative research, articles in the form of a thesis or thesis or other documents that are not in
the form of publication articles that go through a review process, articles on Factors in Using
Herbs to Increase Body Endurance but not for Covid-19, paid articles and not can be accessed in
full, articles using languages other than Indonesian and English. Based on the search, six articles
were obtained with the results of factors related to the use of herbs to increase body resistance
during the Covid-19 pandemic, namely the level of knowledge, beliefs and attitudes of
consumers, consumer eating habits and access to information on herbal medicines. It can also be



seen that the types of herbs used by the community to increase body resistance during the Covid-
19 pandemic include ginger, temulawak, turmeric, kencur, sambiloto and meniran.

Keywords: pandemic, herbs, immune system

1. PENDAHULUAN

Penyakit virus corona (Covid-19) kini telah menjadi pandemi dan masalah kesehatan global.
Virus ini berasal dari kota Wuhan, provinsi Hubei, China dan terus menyebar di berbagai
negara (Silfia, 2020). Virus ini telah menginfeksi 167 juta orang dan menyebabkan 3,5 juta
kematian di seluruh dunia (WHO, 2021). Di Indonesia lebih dari 1,7 juta orang telah
terinfeksi Covid-19 (Gugus Tugas Percepatan Penanganan COVID 19, 2021).

Rekomendasi WHO untuk mencegah penyebaran Covid-19 antara lain kebersihan
praktis, jarak sosial, memakai masker dan memperkuat sistem kekebalan tubuh. Ada banyak
hal yag bisa dilakukan untuk memperkuat sistem kekebalan tubuh, seperti makan makanan
yang bergizi dan seimbang, berolahraga, menghindari stres, memperbaiki sistem pencernaan
atau hormon dan mengonsumsi suplemen (lzazi & Kusuma, 2020).

Sipil dkk (2020) menyatakan bahwa salah satu upaya pencegahan Covid-19 adalah
dengan mengkonsumsi obat-obatan herbal atau tradisional. Konsumsi jamu atau obat
tradisional dapat berperan sebagai imunomodulator. Andriani et al., (2021) menyatakan
bahwa imunomodulator merupakan fungsi senyawa bioaktif pada tanaman herbal yang dapat
meningkatkan sistem imun tubuh.

Tanaman obat merupakan tanaman yang sangat populer yang dapat digunakan
sebagai bahan baku obat tradisional dan jamu yang bila dikonsumsi dapat meningkatkan
daya tahan tubuh. Kementerian Pertanian dalam hal ini Direktorat Jenderal Hortikultura
sebagai lembaga negara yang mengatur tentang produksi tanaman obat menyatakan bahwa
tanaman obat adalah tanaman yang bermanfaat untuk obat, kosmetika dan kesehatan, yang
dikonsumsi atau dimanfaatkan tanamannya bagian bunga, daun, batang, buah, umbi
(rimpang) atau akar (Gartenbau, 2016).

Prevalensi penggunaan dan konsumsi jamu pada masyarakat Indonesia dipengaruhi
oleh beberapa faktor, antara lain tingkat pengetahuan. Keterbatasan pengetahuan tentang
penggunaan jamu, ditambah dengan banyaknya informasi yang belum diterima dengan baik

oleh masyarakat merupakan masalah baru yang menyebabkan naik turunnya konsumsi obat-



obatan herbal seperti obat tradisional. Budaya mengkonsumsi tanaman obat memiliki
beberapa unsur yaitu langsung dan tidak langsung.

Faktor yang secara langsung mempengaruhi konsumsi tanaman obat adalah
pengetahuan dan sikap masyarakat. Sedangkan faktor tidak langsung yang mempengaruhi
konsumsi tanaman obat adalah faktor internal dan eksternal masyarakat.

Pengobatan tradisional telah digunakan untuk mengatasi masalah kesehatan seperti
mencegah atau menyembuhkan penyakit secara turun menurun (Prasanti dan Kismiyati,
2016). Adapun manfaat obat turun temurun dapat digunakan untuk meredakan gejala ISPA
dan bekerja sebagai imunomudulator, secara ilmiah efektif sebagai imunomodulator dan
imunostimulan, serta sebagai agen antivirus, memiliki banyak manfaat sebagai anti inflamasi
dan imunomodulator (Prasanti dan Kismiyati, 2016).

Menurut BPOM tahun 2020, di antara obat tradisional yang khasiatnya untuk
menjaga kesehatan telah terbukti secara empiris dan didukung oleh penelitan ilmiah yaitu
Andrographolide, Herba meniran, Rimpang kunyit dengan nama latin Curcuma longa L,
Rimpang temulawak dengan nama latin Curcuma xanthorrhiza Roxb, Rimpang jahe dengan
nama latin Zingiber officinale Roscoe, Buah dan daun jambu biji dengan nama latin Psidium
guanjaya (Prasanti dan Kismiyati, 2016).

Di masa lalu, tanaman obat mungkin berperan karena fasilitas kesehatan terutama di
pedesaan terpencil sulit diakses atau masih banyak masyarakat yang berobat ke dukun.
Bahkan masyarakat mencoba untuk menyembuhkan penyakit hanya berdasarkan informasi
dari kerabat atau tetangga. Jadi pada saat itu peran tanaman obat sangat terbatas pada
sekelompok penduduk daerah tertentu, dalam keadaan tertentu dan juga dipengaruhi oleh
kepercayaan tertentu.

Penerapan pengobatan sendiri di masyarakat memiliki banyak kesalahan terapeutik
dan kesalahan penyembuhan atau medication error disebabkan oleh terbatasnya pengetahuan
masyarakat tentang obat, penggunaan obat dan informasi obat (Zeenot, 2013).

Memang produk budaya yang berkaitan dengan kesehatan diwujudkan dalam bentuk
obat tradisional dan sarana yang digunakan masyarakat untuk mengatasi masalah mereka di
bidang medis. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 Pasal 59 yang
menyatakan bahwa atas dasar pengobatan, pelayanan pengobatan tradisional dibagi menjadi

pelayanan medis tradisional dengan keterampilan medis tradisional dan pelayanan medis



menggunakan komponen (Lesmana et al., 2018). Namun dalam pengobatan alternatif,
seringkali (tidak semua) pasien dinyatakan sembuh jika tidak lagi mengalami gejala yang
dialami sebelum berobat dan merasa nyaman dengan kondisinya saat ini. Namun, dari sudut
pandang medis, hilangnya gejala tidak cukup untuk menyatakan kesembuhan, perlu untuk
mengevaluasi kembali dan memeriksa kembali penyakit yang didapat.

Masyarakat saat ini tidak sepenuhnya mempercayai perawatan medis berbasis sains.
Setiap kelompok orang yang percaya pada untuk kesehatan dan pengobatan alternatif
memiliki pandangan yang berbeda tentang pada saat yang sama. Perkembangan metode
pemeriksaan dan pengobatan modern yang dikelola baik oleh negara maupun swasta selalu
mengiringi perkembangan metode pengobatan tradisional. Hal ini dibuktikan dengan
keberadaan obat tradisional yang masih eksis dan menjadi model pengobatan alternatif di
masyarakat (Sumirat et al., 2015).

Orang — orang mengingat tanaman obat yang dikonsumsi secara rutin bahkan
ditingkatkan penggunaanya untuk membantu menjaga daya tahan tubuh. Perilaku
konsumsinya juga beragam, bahkan ada yang meracik tanaman obat di rumah atau membeli
jamu siap minum, jamu gendong, jamu gerobak, gerai jamu dan lain lain. Meningkatnya
minat masyarakat untuk mengonsumsi jamu atau tanaman obat pada masa pandemi ini dapat
disebabkan oleh tingkat pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap tanaman obat atau
jamu.

Kementrian Kesehatan (2019) menyatakan bahwa menurut data hasil Riskedas
(2010) hingga 50% masyarakat menggunakan obat herbal merasakan manfaat sebesar 96%
dari 50% masyarakat. Berdasarkan hasil Riskesdas 2010 hingga 2018, ia juga mengklaim
bahwa jumlah masyarakat yang menggunakan layanan kesehatan tradisional meningkat
menjadi 44,3%. Hal ini menunjukan bahwa minat masyarakat terhadap penggunaan obat
tradisional dan upaya kesehatan tradisional semakin meningkat.

Sedangkan data dari World Health Organization (WHO) menunjukan bahwa hingga
80% penduduk negara berkembang dan 65% penduduk negara maju memilih pengobatan
tradisional (Ismail, 2015). Hingga 40% penduduk Indonesia menggunakan obat tradisional
(Oktarlina dkk., 2018).

Banyak tinjauan literatur yang diterbitkan telah menggambarkan hubungan antara

penguatan sistem kekebalan tubuh melalui bahan imunomodulator dan pencegahan atau



melawan infeksi virus, termasuk penggunaan tanaman obat (herbal) (Bhat et al., 2020). Di
Cina, misalnya, dikenal sebagai Pengobatan Tradisional Cina (TCM), di India sebagai
Ayurvedha dan di Indonesia sendiri sebagai Jamu. Jamu memiliki potensi yang sama dengan
obat herbal di negara lain untuk menangani Covid - 19.

Pemerintah Indonesia menyarankan 6 tanaman tradisional Indonesia sebagai
imunostimulan untuk membantu mengatasi Covid - 19. Tanaman tersebut antara lain
Curcuma longa, Curcuma zanthorrhiza, Zingiber officinale Roscoe. var Rubrum, Psidium
guajava L., Phyllantus niruri L. dan Andrographis paniculata (Burm.f.) Nees. Di masa
pandemi, pemerintah juga merilis “Informasi Obat Modern Asli Indonesia (OMAI) di Masa
Pandemi COVID-19”. OMAI adalah obat herbal terstandar yang juga mencakup
fitofarmaka. Upaya tersebut dilakukan untuk mengajak masyarakat menjaga kesehatan tubuh
selama masa pandemi (Hartanti et al., 2020). Untuk itu, penelitian ini akan dilakukan guna

mengkaji penggunaan obat tradisional untuk meningkatkan daya tahan tubuh.

2. METODE
Jenis penelitian yang dilakukan adalah kajian literatur, yaitu dengan mencari referensi teori
yang relevan dengan kasus ataupun topik mengenai Faktor-Faktor Penggunaan Herbal
Untuk Meningkatkan Daya Tahan Tubuh. Tahapan dalam melakukan kajian literatur ini
ialah dengan mengidentifikasi masalah, mencari literatur, memproses dan menyajikan.
Penelitian ini dilaksanakan secara online dengan mencari jurnal melalui dari PubMed,
Google Scholar dan Science Direct. Penelusuran literatur dimulai sejak tahun terbit yang
berkisar antara tahun 2020 sampai tahun 2022 untuk dilakukan review.

Pencarian pubmed dengan kata kunci yang digunakan dalam pencarian artikel berupa
Pandemic, Covid-19, Herbal, Traditional Medicine, Immunity, Determinant Factor, Usage
Factor. Pubmed mempunyai sensitivas yang tinggi sehingga dalam pencarian jurnal
menggunakan keyword dan boolean operator (AND, OR, OR NOT or AND NOT) yang
digunakan untuk memperluas atau menspesifikkan pencarian, sehingga mempermudah
dalam penentuan jurnal yang digunakan. Untuk mempermudah dalam pencarian kata kunci,
Indeks yang digunakan dalam Pubmed ialah Tittle atau Abstrak dan MeSH Terms.

Dalam penelitian ini menggunakan mesin pencari jurnal Google Scholar. Pencarian

menggunakan kata kunci gabungan,serta menggunakan boolean operator (AND, OR). Kata



kunci yang digunakan dalam penclusuran artikel yaitu “Faktor Penggunaan”, “Faktor
Determinan”, “Herbal”, “Obat Tradisional”, “Jamu”, “Imunitas”, “Daya Tahan Tubuh”,
“Pandemi”, “Covid-19”. Dari kata kunci di atas, pencarian jurnal dengan penggabungan
beberapa kata kunci, yaitu Faktor Penggunaan DAN Herbal ATAU Obat Tradisional ATAU
Jamu, Herbal ATAU Obat Tradisional DAN Imunitas ATAU Daya Tahan Tubuh, Faktor
Penggunaan DAN Herbal ATAU Obat Tradisional ATAU Jamu DAN Imunitas ATAU
Daya Tahan Tubuh, Faktor Penggunaan ATAU Faktor Determinan DAN Herbal ATAU
Obat Tradisional ATAU Jamu DAN Imunitas ATAU Daya Tahan Tubuh, Faktor
Penggunaan ATAU Faktor Determinan DAN Herbal ATAU Obat Tradisional ATAU Jamu
DAN Imunitas ATAU Daya Tahan Tubuh DAN Pandemi ATAU Covid-19.

Pada artikel ini juga menggunakan mesin pencari jurnal Science Direct. Kata kunci
yang digunakan di Science Direct diantaranya yaitu “Usage Factors”, “Determinant
Factors”, “Herbals”, “Traditional Medicines”, “Immunity”, “Pandemic”, “Covid-19”.

Kriteria inklusi bagi artikel publikasi yang diambil adalah dengan variabel bebas dari
penelitian adalah faktor-faktor atau determinan penggunaan herbal untuk meningkatkan
daya tahan tubuh, variabel terikat dari penelitian adalah penggunaan herbal untuk
meningkatkan daya tahan tubuh, artikel full text dengan tahun publikas dari tahun 2020-
2022, penelusuran artikel menggunakan bahasa Indonesia maupun bahasa Inggris. Kriteria
eksklusi dari artikel penelitian yakni artikel tidak dengan jenis penelitian kualitatif, artikel
berupa skripsi atau thesis atau dokumen lain (yang tidak berupa artikel publikasi yang
melalui proses review), artikel tentang faktor — faktor penggunaan herbal untuk
meningkatkan daya tahan tubuh tetapi bukan untuk Covid-19, artikel berbayar dan tidak
dapat diakses secara lengkap, artikel menggunakan bahasa lain selain bahasa Indonesia dan
Inggris.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pencarian artikel dengan kata kunci di atas ditemukan sebanyak dua belas literatur
teridentifikasi oleh Pubmed, Google scholar, dan Science direct.

Kajian terhadap enam artikel penelitian mayoritas responden pengguna herbal
berjenis kelamin laki — laki. Pada komposisi usia responden berada pada rentang 18 hingga
55 tahun namun setiap artikel yang dikaji memiliki rentang usia responden yang bervariasi.

Hanya dua artikel yang menyebutkan karakteristik pendidikan responden yaitu penelitian



Siregar et al., (2020) dan Lindawati., Amelia, Andi Rizki., Gobel, (2021) dengan rentang
pendidikan SMA / SMK hingga S3. Pada indikator penghasilan hanya terdapat satu artikel
yang mencantumkan nominal penghasilan responden yang berada pada rentang Rp
500.000,00 — >Rp 3.000.000,00 (Siregar et al., 2020), dan pada indikator pekerjaan hanya
terdapat satu artikel yang mencantumkan, namun yang dikaji memiliki jenis pekerjaan yang
bervariasi (Shaleha & Yuliana, 2022).

Tabel 1. Hasil analisis metode penelitian

Variabel Frekuensi(n) Persentase(%o)
Pengetahuan
Baik 189 72,4
Kurang Baik 72 27,6
Akses Informasi
Baik 92 35,2
Kurang Baik 169 64,8
Persepsi
Baik 167 64,0
Kurang Baik 94 36,0

Berdasarkan Tabel 1, dikaji enam artikel menggunakan penelitian yang bervariasi,
terdapat dua artikel yang menggunakan metode penelitian Accidental sampling) dan tiga
artikel yang lainnya menggunakan metode Simple random sampling (Siregar et al., 2020)
total sampling (Lindawati., Amelia, Andi Rizki., Gobel, 2021) purposive sampling (Samudra
et al., 2021). Mayoritas populasi dalam penelitian adalah masyarakat umum, namun ada
penelitian dengan populasi pemuda Toraja dan semua ASN Sulsel. Pada indikator sampel
penelitian, semua artikel memiliki jumlah sampel yang beragam. Uji statistik yang
digunakan dalam penelitian diantaranya Uji Chi — Square dan Uji Wilcoxon.

Tabel 2. Hasil analisis tipe — tipe herbal yang digunakan oleh masyarakat

Persepsi Tokoh Masyarakat
Kurang

Variabel . Baik Total P value
Baik
N % N % N %

Pengetahuan
Kurang Baik 42 58,3 30 41,7 72 100 <0001
Baik 52 275 137 725 189 100 '
Akses
Informasi
Kurang Baik 69 40,8 100 59,2 169 100 0.028
Baik 25 27,2 67 72,8 92 100 '




Berdasarkan Tabel 2, tipe — tipe herbal yang banyak digunakan oleh masyarakat
untuk meningkatkan imunitas di masa pandemic yaitu yaitu Jahe, Temulawak dan Kunyit.
Namun ada pula penelitian yang menyebutkan tipe herbal lain seperti kencur, sambiloto, dan
meniran. Mayoritas populasi pada penelitian ini adalah masyarakat umum, namun ada
penelitian dengan populasi pemuda Toraja dan semua ASN Sulsel.

Tabel 3. Hasil analisis faktor — faktor yang berhubungan dengan penggunaan herbal

Akses

Informasi
Kurang Baik 69 40,8 100 59,2 169 100 0.028
Baik 25 272 67 728 92 100 ’

Berdasarkan Tabel 3, faktor — faktor yang berhubungan dengan penggunaan herbal di
masa pandemi yakni tingkat pengetahuan, kepercayaan dan sikap, dukungan keluarga dan
lingkungan eksternal, kebiasaan makan, serta pengalaman menggunakan herbal.

3.1 Karakteristik Partisipan Penelitian

Berdasarkan hasil kajian terhadap jenis kelamin, partisipan dalam penelitian yang dikaji
seimbang antara laki-laki dan perempuan. Dua artikel menyebutkan responden perempuan
lebih banyak dibanding laki-laki, satu artikel dengan responden laki-laki lebih banyak, dan
satu artikel terakhir tidak menyertakan responden perempuan. Kondisi tersebut sesuai
dengan hasil penelitian Prihati (2020) bahwa jenis kelamin responden tidak memiliki
hubungan yang signifikan terhadap perilaku dalam pencegahan Covid-19. Namun
berbanding terbalik dengan hal tersebut dalam penelitian lain yang dilakukan oleh
Suswardany et al., (2015) disebutkan bahwa penggunaan jamu tradisional juga lebih populer
di kalangan wanita, dengan pria cenderung membeli obat konvensional. Latar belakang
pendidikan paling rendah SMA/SMK dan paling tinggi Sarjana 3 (S3), hal ini
menggambarkan bahwa tingkat pendidikan memengaruhi seseorang dalam penggunaan
herbal untuk meningkatkan daya tahan tubuh. Sebagaimana dalam penelitian Gannika
(2020) yang menjelaskan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan, semakin baik perilaku
pencegahan terhadap COVID-19.

Kelompok usia responden barada pada rentang 18-55 tahun. Temuan tersebut tidak
sejalan dengan Tamara dan Setyanto (2018) yang menyatakan bahwa image jamu hanya
ditujukan untuk orang tua dengan alasan bahwa jamu dinilai sebagai minuman pahit yang
ketinggalan jaman. Pada komposisi penghasilan responden berada pada rentang Rp

500.000,00 — >Rp 3.000.000,00 dan memiliki jenis pekerjaan yang bervariasi. Terdapat lima



artikel lainnya tidak mencantumkan rentang penghasilan responden.dan pekerjaan
responden. Lalu terdapat pula empat artikel lainnya tidak mencantumkan.

Pada aspek pekerjaan responden sangat beragam mulai dari mahasiswa, pensiunan
bahkan pengangguran juga termasuk kedalam masyarakat pengguna herbal. Dalam
penelitian Syahputra (2014) menjelaskan sebagai salah satu bentuk pengobatan tradisional,
obat herbal dikatakan tidak memiliki efek samping dan aman dikonsumsi karena itu
menggunakan bahan-bahan alami, jadi tidak mengherankan jika beberapa negara
berkembang bergantung pada obat tradisional. Selain itu, jamu juga tidak boleh dipandang
sebelah mata karena minuman tradisional ini banyak peminatnya dari kalangan menengah ke
bawah hingga kalangan menengah ke atas.

Pada berbagai negara di dunia terutama Asia seperti Thailand, China, India dan
Indonesia sendiri sudah lama menggunakan herbal sebagai pengobatan (Nguyen et al.,
2021). Menteri Kesehatan Republik Indonesia mengimbau masyarakat untuk menggunakan
kembali ke pengobatan tradisional berupa jamu, tanaman obat terstandar, obat dari jamu
sesuai Surat Edaran Direktur Jenderal Departemen Kesehatan No. HK.02/02/1V/22 3/2020
tentang Penggunaan Obat Tradisional Pemeliharaan kesehatan, pencegahan dan
pemeliharaan penyakit Kesehatan. WHO juga menyambut baik inovasi di seluruh dunia
termasuk penggunaan obat-obatan tradisional dan pengembangan terapi untuk
mengeksplorasi pengobatan potensial untuk COVID-19.

3.2 Karakteristik Metode Penelitian

Sebagian besar penelitian merupakan penelitian kuantitatif, dengan tiga dari enam artikel
yang kebanyakan menuliskan teknik sampel accidental sampling. Mayoritas populasi dalam
penelitian adalah masyarakat umum, sedangkan populasi lain terdiri dari pemuda Toraja dan
semua ASN Sulawesi Selatan. Pada indikator sampel penelitian, keenam artikel memiliki
jumlah sampel yang beragam.

Karakteristik demografi tidak selalu mempengaruhi keputusan pasien untuk
menggunakan obat tradisional. Menurut review Abidin dan Soewondo (2018), kepuasan
merupakan determinan kuat bagi pasien yang menggunakan obat tradisional (Abidin dan
Soewondo, 2018). Secara keseluruhan, alasan penggunaan obat tradisional adalah keinginan

akan perawatan kesehatan yang holistik dan alami, kepercayaan pada penyedia obat



tradisional, dan ketidakpercayaan terhadap obat konvensional. (Kristoffersen et al., 2018;
Stickley et al., 2013).

Penelitian Astri dkk (2016), berdasarkan karakteristik tempat tinggal, proporsi
rumah tangga yang telah menggunakan pelayanan kesehatan tradisional, perkotaan hingga
36,9 dan perdesaan 26,3 %. Penggunaan obat-obatan tradisional juga banyak digunakan oleh
masyarakat yang tinggal di kota-kota besar, meskipun fasilitas kesehatan banyak dan mudah
untuk membeli obat-obatan konvensional. Namun, berdasarkan penelitian Sudibyo (2007)
menunjukkan bahwa proporsi masyarakat yang menggunakan jamu adalah orang yang
tinggal di pedesaan lebih tinggi daripada yang tinggal di perkotaan. Karena jamu bisa
dengan mudah didapatkan di pedesaan.

Jumlah responden dari lima artikel penelitian yang dikaji relatif sedikit, hanya dua
penelitian dengan responden yang besar yaitu Lindawati., Amelia, Andi Rizki., Gobel,
(2021) dengan 260 responden dan Shaleha & Yuliana, (2022) dengan 494 responden. Oleh
sebab itu direkomendasikan penelitian di masa depan terkait topik ini agar menggunakan
sampel yang lebih besar sehingga hasil yang didapatkan lebih valid. Kemudian pada
indicator uji statistic yang digunakan dalam artikel yang dikaji yaitu uji chi-square dan
Wilcoxon dimana keduanya merupakan uji yang digunakan untuk variable bivariat.
Berdasarkan hasil temuan mayoritas artikel penelitian melaksanakan uji hubungan dua
variabel, masih jarang ditemui penelitian multivariat dengan banyak variable yang
berpengaruh. Sehingga disarankan agar penelitian selanjutnya melakukan analisis terhadap
topik ini dengan variable yang bergaram sehingga hasilnya juga lebih kompleks.

3.3 Tipe — Tipe Herbal yang Digunakan Oleh Masyarakat

Diantara enam artikel yang membahas tentang pemanfaatan tanaman obat, mayoritas
tanaman obat yang digunakan untuk meingkatkan imunitas di masa pandemi adalah jahe.
Dari pencarian disebutkan bahwa jahe memiliki aktivitas antibakteri yang dapat mengurangi
patogen bawaan makanan termasuk Escherichia coli, Pseudomonas aeruginosa,
Staphylococcus aureus, Vibrio cholerae, Klebsiella sp. dan Salmonella spp (Zadeh, 2013).
Selain itu temulawak juga menjadi salah satu herbal yang banyak dimanfaatkan oleh
responden. Temulawak atau Curcuma xanthorrhiza termasuk dalam famili Zingiberaceae.
Tanaman ini secara empiris digunakan sebagai obat sendiri atau campuran. Temulawak

memiliki beberapa manfaat salah satunya meningkatkan kekebalan tubuh, rimpang
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temulawak sendiri mengandung senyawa kurkumin dan minyak atsiri yang berguna sebagai
agen antikanker dan antibakteri (Das et al. 2020).

Selain kedua herbal tersebut, sambiloto juga termasuk herbal yang dimanfaatkan
oleh responden. Sambiloto masuk dalam genus Andrographis dan suku Famili Acanthaceae.
Nama ilmiah tanaman sambiloto adalah Andrographis paniculata (Burm, f.) Wall.ex Nees
(Isbaniah dan D 2020). Herbal lain yang dimanfaatkan oleh responden adalah meniran atau
Phyllanthus niruri L merupakan salah satu jenis tumbuhan liar dari famili Euphorbiaceae
yang terdapat di daerah yang memiliki iklim tropis. Di Indonesia, tanaman ini banyak
ditanam di banyak tempat seperti ladang, di sepanjang jalan, di depan rumah atau di tempat
yang rawan ditumbuhi tanaman. itu. Tanaman ini juga mengandung senyawa dari golongan
lignan seperti phyllantine. Meniran berkhasiat sebagai anti oksidan anti kanker. Pada akar
dan daunnya, terdapat senyawa yang termasuk golongan flavonoid seperti astraglin,
quercetin, rutin, quercitrin dan isoquercitrin. Selain itu, tanaman meniran ini juga
mengandung senyawa flavonoid glikosida, flavonon, alkaloid, triterpen, tanin, saponin, asam
folat dan vitamin C (Nugrahani 2014).

Khasiat obat-obatan herbal seperti jahe merah, kunyit, temulawak, tam ventrikular
dan lain-lain yang terkandung dalam jamu dinilai efektif dalam memodulasi respon imun
dalam tubuh. Hal ini menyebabkan masyarakat beralih ke obat pria untuk minum secara
teratur, bahkan meningkatkan penggunaannya untuk menjaga daya tahan tubuh. Pola
konsumsi masyarakat juga sangat beragam, ada yang menyiapkan jamu sendiri di rumah
atau membeli obat jadi dari jamu, membawa obat tradisional, gerobak jamu, toko yang
menjual jamu, dll.

3.4 Faktor — Faktor yang Berhubungan Dengan Penggunaan Herbal

Faktor-faktor yang memengaruhi pemanfaatan herbal untuk meningkatkan imunitas di masa
pandemi sangat bervariasi. Faktor yang paling banyak ditemukan menurut hasil kajian
adalah tingkat pengetahuan. Yulianto dan Kirwanto (2016) dalam penelitiannya
menyebutkan bahwa keberhasilan perilaku penggunaan jamu tradisional sangat dipengaruhi
oleh pemahaman masyarakat tentang penggunaan setiap tanaman obat khususnya tanaman
obat yang efek dan khasiatnya sudah terbukti secara empiris. Selain itu Menurut Tyas (2018)
beberapa faktor yang diyakini terlibat dalam perilaku seseorang terkait dengan penggunaan

obat tradisional adalah pendidikan dan pengetahuan terkait penggunaan obat.
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Pengetahuan yang dimiliki seseorang tidak serta merta memotivasi seseorang untuk
bertindak, karena memerlukan pemahaman dan pertimbangan yang lebih mendalam dari
orang lain dalam mengambil keputusan. Sedangkan sikap berperan lebih besar bagi
seseorang dalam memicu suatu tindakan (Register-Mihalik et al., 2013).

Faktor lain yang berhubungan yaitu kepercayaan dan sikap konsumen terhadap obat
herbal. Masyarakat percaya bahwa tanaman obat dan bahan herbal efektif untuk menjaga
stamina yang baik dengan berperan sebagai penambah kekebalan tubuh sehingga tidak perlu
diragukan lagi untuk mengaplikasikannya (Andi, 2021). Sejalan dengan hal tersebut Akbar
(2021) dalam penelitiannya juga menjelaskan bahwa alasan masyarakat memanfaatkan
herbal kunyit karena Kunyit merupakan salah satu obat herbal alternative pada saat COVID.

Dukungan keluarga berhubungan dengan tingkat penggunaan masyarakat terhadap
obat herbal. Sumber informasi masyarakat terkait obat herbal beragam diantaranya melalui
media social, media cetak, serta melalui orang lain yang menyarankan untuk mengkonsumsi
herbal (Akbar, 2021). Sejalan dengan hal tersebut dalam penelitian Rahmat (2020) juga
dijelaskan bahwa konsumen obat herbal memeroleh informasi melalui majalah, radio, surat
kabar, televisi dan media sosial mengenai topik khasiat tanaman obat yang diracik menjadi
jamu.

Dalam penelitian Sutana (2020) peran media massa telah menempati bagian penting
dalam masyarakat modern. Media dipandang sebagai jendela yang memungkinkan orang
untuk melihat keadaan atau mempelajari suatu peristiwa yang sedang terjadi saat ini. Media
massa baik cetak maupun elektronik, berperan sangat penting dalam penanganan Covid-19
baik dalam pencegahan maupun pengobatan yaitu pengaruh liputan media, pilihan yang

masuk akal, fungsi, sejarah budaya konsumsi jamu.

4, PENUTUP

4.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor
yang berhubungan dengan penggunaan herbal untuk meningkatkan daya tahan tubuh di
masa pandemi Covid-19 adalah tingkat pengetahuan, kepercayaan dan sikap konsumen,
kebiasaan makan konsumen dan akses informasi terhadap obat herbal. Dapat diketahui juga

untuk tipe herbal yang digunkan oleh masyarakat untuk meningkatkan meningkatkan daya
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tahan tubuh di masa pandemi Covid-19 diantaranya itu jahe, temulawak, kunyit, kencur,
sambiloto dan meniran.

4.2 Saran

Untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang penggunaan herbal hendaknya lebih
sering mengadakan kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan edukasi tipe - tipe herbal apa
saja yang dapat digunakan selama pandemic terutama masyarakat usia produktif dan usia
lanjut agar lebih maksimal dalam pemafaatan sehari — hari. Bagi institusi diharapkan dapat
memberikan fasilitas dengan mengadakan pelatihan edukasi penggunaan herbal selama
pandemi kepada masyarakat agar dapat meningkatan derajat kesehatan masyarakat. Bagi
mahasiswa yang nantinya ingin melanjutkan penelitian mengenai penggunaan herbal selama
pandemi dapat mengembangkan penelitian ini baik dengan cara kualitatif maupun kuantitatif
dengan menggali factor-faktor lain yang ada hubungannya dengan penggunaan herbal
selama pandemic. Kepada pemerintah disarankan sebagai bahan pertimbangan dalam upaya

pengembangan penggunaan herbal di masyarakat,
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